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Abstract. This study aims to develop applications for research and community service proposals in order to facilitate the process of progress, monitoring and evaluation of prospective research using the Fuzzy Tsukamoto method, this method is sufficient to support plotting the appropriate quality proposals for the katogori based merit provided. In addition, the application is made to improve the conventional process into a process that is computed from the submission process to the reporting process. It also makes it easier for reviewers to access proposals and also help the parties concerned. From the results of testing the application of the Tsukamoto method in this application resulted in a fairly good verification with a low error rate but there needs to be comparison with the use of other methods.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan suatu aplikasi pengajuan proposal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat guna mempermudah proses pangajuan, monitoring dan evaluasi prosposal penelitian dengan menggunakan metode Fuzzy Tsukamoto, metode ini cukup mampu untuk untuk memetaka kualitas proposal yang layak hiba berdasarka katogori yang telah ditetapkan. Selain itu Aplikasi dibuat untuk memperbaiki proses yang masih konvensional menjadi proses yang terkompterisasi dari proses pengajuan sampai pada proses pelaporan selain itu juga mempermudah para reviewer untuk untuk memeriksa proposal dan laporan serta membantu pihak-pihak yang terkait. Dari hasil pengujian penerapan metode Tsukamoto pada aplikasi ini mengahasilkan akurasi yang cukup baik dengan tingkat kesalahan yang rendah namun perlu ada pengukuran pembanding dengan penggunakan metode lain. 


Kata Kunci: Penelitian dan Pengabdian Masyarakat, Tsukamoto, Aplikasi

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi saat ini sangat cepat di setiap lini sudah banyak menggunakan teknologi termasuk dalam menyeleksi kualitas suatu karya ilmiah baik pada proses pengajuan proposal sampai pada mengukur kualitas laporan hasil penelitiannya di berbagai Lembaga Pendidikan dan Lembaga-lembaga penelitian telah mengoptimalkan proses penerapan teknologi terlebih dalam bidang penelitian di berbagai institusi pemberi hibah perlu melakukan seleksi proposal yang masuk untuk menilai kelayakan untuk mendapat hibah, beberapa metode juga telah digunakan untuk mengukur opimalitas dan akurasi dari metode tersebut, pada penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dalam penerapannya menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) dari hasil penelitian ini masih memerlukan pemilihan bobot yang optimal untuk menghasilkan keputusan yang baik metode ini masih dirasa perlu untuk mengoptimalkan penggunaan bobot (pengestika,2016). Pada lainnya telah dilakukan penggunaan Hybrid Method yakni menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Fuzzy Multi Criteria Decision Making (FMCDM) cara ini cukup baik dalam menghasilkan kriteri bobot karena ada metode yang dapat mengoptimalkan kriteria bobotnya sebelum penentuan hasil dan ada metode yang dapat menilai dan menentukan proposal yang baik namun pada penelitian ini masih terlalu kompleks karena kedua metode tersebut masih bisa digunakan tanpa harus di Hybrid dengan yang lainnya dari hasil penelitian ini masih cukup baik. Dari beberapa penelitian selanjutnya masih diperlukan kajian-kajian ilmiah ataupun pengujian hasil dengan metode-metode yang lainya seperti yang telah dilakukan oleh (Muflich, 2011) dalam penelitiannya membangun sistem informasi P2M fakultas Teknik Universitas Sebelas Maret bahwa membangun sebuah Aplikasi berbasis web itu utama diperlukan Input, proses pencarian, pengolahan data dan harus mampu melayani pengguna dengan baik. Di samping itu penelitian yang dilakukan oleh (Haris, Syahra, 2015) bahwa dalam membangun sebuah sistem aplikasi dibutuhkan beberapa tahapan mulai dari Analisa kebutuhan, desain sampai menghasilkan informasi membutuhkan sebuah cara atau metode yang tepat agar mampu menghasilkan informasi yang akurat. Pada kajian ini menggunakan metode fuzzy Tsukamoto untuk melakukan Analisa sampai ke informasi yang dihasilkan, metode ini dirasa cukup akurat untuk menghitung deskevaluasi sampai pada monitoring hasil pada penelitian ini target yang ingin dicapai adalah riset yang akan dilakukan mencapai akurasi 100% untuk seleksi proposal dengan data diatas 20 proposal dan minimal 80% untuk akurasi laporan akhir dari penelitian.    


METODE
Dalam penyelesaian masalah pada diperlukan Analisa kebutuhan terelebih dahulu dengan memetakan bisnis proses pemilihan proposal layak hibah dengan menentukan alurnya makan pertama-tama proposal harus melewati tahap penilaian deskevaluasi dan tahap penilaian monitoring evaluasi yang dilakukan oleh reviewer. Pada proses deskevaluasi dan monitoring evaluasi dilakukan penilaian proposal sesuai dengan kriteria-kriteria dan bobot per kriteria yang sudah ditentukan pada form deskevaluasi dan monitoring evaluasi. Penilaian reviewer berupa memasukkan skor pada tiap kriteria dengan skor antara 1-5 maka dilakukan perhitungan nilai per kriteria dengan cara skor per kriteria dikalikan bobot presentase per kriteria. Selanjutnya hasil nilai per kriteria tersebut dijumlahkan untuk mendapatkan total nilai. Proposal yang diterima yaitu proposal yang total nilainya diatas 3 untuk dijadikan pemenang. Desain diagram dapat dilihat dibawah ini :
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Gambar 1. Desain Sistem dengan Use Case Diagram

Dari desain diatas dapat diturunkan menjadi beberapa turunan seperti penggunaan class diagaram yang menggambarkan hubungan antar class dari objek-objek yang terdapat dalam sistem kemudian dari Class Diagram tadi diturunkan menjadi Activity Diagram dan Sequence Diagram dari kesemua diagram tersebut akan menggambarkan sistem yang akan dibangun. Telah dilalu tahapan diatas maka akan di uji keandalan sistem menggunakan metode pengjian User Acceptance Test pengujian ini dilakukan untuk mengetahui penerimaan pengguna terhadap sistem yang dibangun. Selain itu pada sistem tersebut akan disematkan algoritma metode Tsukamoto yang mampu melakukan seleksi terhadap proposal-proposal yang diajukan peneliti pada algoritma ini dilakukan beberapa tahapan mulai dari menentukan nilai. Pada metode ini setiap konsekuen pada aturan yang berbentuk IF-THEN harus direpresentasikan dengan suatu himpunan fuzzy dengan fungsi keanggotaan yang monoton. Output hasil inferensi dari tiap-tiap aturan diberikan secara tegas (Crisp) bedasarkan α-predikat (fire strength). Proses agregasi antar aturan dilakukan, dan hasil akhirnya diperoleh dengan menggunakan Defuzzy dengan konsep rata-rata terbobot.

							(1)
				(2)
				(3)

Dimana A, B, C adalah himpunan fuzzy.

Pada grafik berikut adalah bentuk grafik pada tahapan penilaian deskevaluasi dan penilaian monitoring evaluasi pada pengajuan proposal:
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Gambar 2 Grafik Penilaian Deskevaluasi dan Penilaian Monitoring Evaluasi

Pada gambar grafik diatas menggunakan kurva linear naik dan kurva linear turun. kurva turun menunjukkan derajat keanggotaan rendah sedangkan kurva naik menunjukkan derajat keanggotaan tinggi, artinya jika mendapatkan nilai dibawah 3 maka nilainya termasuk ke dalam kurva rendah, jika mendapatkan nilai diatas 3 makan nilainya termasuk ke dalam kurva tinggi. Nilai domain 3 dan 5 tersebut merupakan standart ketentuan, nilai domain tersebut akan digunakan untuk mencari nilai derajat keanggotaan pada tahap mesin inferensi. Menggunakan kurva linear karena nilainya konstant atau pasti. kemudian pada grafik berikutnya dapat dilihat hasil dalam bentuk kurva sebagai berikut:
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Gambar 3 Penentuan proposal yang diterima

Pada kurva ini juga menggunkan kurva linear naik dan kurva linear turun. Kurva turun menunjukkan derajat keanggotaan kalah sedangkan kurva naik menunjukkan derajat keanggotaan menang, artinya jika mendapatkan nilai dibawah 3 maka nilainya termasuk ke dalam kurva kalah, jika mendapatkan nilai diatas 3 maka nilainya termasuk ke dalam kurva menang.  Nilai domain 3 dan 5 tersebut merupakan standart ketentuan dan nilai domain tersebut akan digunakan untuk mencari nilai derajat keanggotaan pada tahap mesin inferensi.



HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada proses yang telah diteliti dan mendapatkan hasil dari metode yang digunakan pada aplikasi yang dibangun berbasis web dapat dilihat setiap langkah yang telah dilakukan berdasarkan aturan Tsukamoto adalah melakukan fuzzyfikasi dan pembentukan basis fuzzynya dengan langkah pertama pembentukan berdasarkan tahapannya. Basis fuzzy dibuat dalam bentuk kumpulan Rule fuzzy dalam bentuk pernyataan IF Then. Penentuan pemenang ditentukan oleh kombinasi rule antara penilaian deskevaluasi dengan monev.

[R1] IF nilai deskevaluasi RENDAH and nilai monev TINGGI then KALAH;
[R2] IF nilai deskevaluasi RENDAH and nilai  monev RENDAH then KALAH;
[R3] IF nilai deskevaluasi TINGGI and nilai monev TINGGI then MENANG;
[bookmark: _GoBack][R4] IF nilai deskevaluasi TINGGI and nilai monev RENDAH then KALAH;

Kemudian pada deskevaluasi dan monitoring evaluasi memiliki fungsi keanggotaan yang sama. Fungsi keanggotan ini berasal dari kurva yang digunakan yaitu kurva linear turun derajat keanggotaanya rendah dan kurva linear naik derajat keanggotannya tinggi fungsi keanggotannya yang digunakan sesuai dengan kurva linear diatas dapat dibuat dengan rentang nilai 3 dan 5 untuk mendapat nilai tinggi dan nilai rendeh dengan persamaan nilai dari kurva Deskevaluasi sebagai berikut: 




Untuk menentukan nilai hasil deskevaluasi diatas nilai rendah dengan menggunakan  dengan kondisi  dan   atau kondisi nilai tinggi dengan menggunakan  dengan kondisi  dan jika  sehingga dari persamaan tersebut kemudian dilakukan tahapan menentukan inferensi dengan cara mengubah input fuzzy kedalam ouput dengan mengikuti aturan IF THEN rules, pada tahap ini digunakan operasi irisan (sering disebut operator AND) dari himpunan fuzzy A dan B dinyatakan sebagai A ∩ B. Operasi irisan disebut sebagai Min. Karena pada rules menggunakan operator AND, maka digunakan ∩ dan operasi Min. kemudian dari hasil proses tersebut didapatkan nilai seperti yang tersaji pada tabel berikut:

Tabel 1. Nilai Deskevalasi dari Derajat keanggotaan

	Himp
	Nilai 
Deskeva
	Derajat keanggotaan
rendah
	Derajat keanggotaan
tinggi

	A1
	3,95
	0,525
	0,475

	A2
	4,2
	0,4
	0,6

	A3
	3,65
	0,675
	0,325

	A4
	3,65
	0,675
	0,325

	A5
	   3,9
	0,55
	0,45



Kemudian pada tahapan selanjutnya adalah mementukan nilai derajat keanggotaan monitoring evaluasi dengan menggunakan rumus kurva penilaian dan fungsi keanggotaan monitoring evaluasi seperti pada persamanaan monitoring evaluasi  dibawah ini:




Untuk menentukan nilai rendah menggunakan  dengan rentang berada diantara 0 dan 1 dengan kondisi jika  dan kondisi  untuk nilai tinggi dan  dengan kondisi  sehingga persamaan tersebut di inferensikan hasilnya seperti yang terdapat dalam tabel dibawah ini:

Tabel 1. Nilai Hasil Monitoring dengan Derajat keanggotaan

	Himp
	Nilai 
Monev
	Derajat keanggotaan
rendah
	Derajat keanggotaan
tinggi

	A1
	3,75
	0,625
	0,375

	A2
	3,25
	0,875
	0,125

	A3
	3,75
	0,625
	0,375

	A4
	3,75
	0,625
	0,375

	A5
	3,25
	0,875
	0,125



Langkah selanjutnya adalah mengubah output fuzzy yang didapat dari perhitungan diatas untuk dijadikan nilai tegas menggunakan fungsi keanggotaan yang sesuai pada saat dilakukan fuzzyfikasi berikut perhitungannya menggunkan rumus rata-rata:




Kemudian dilakukan





    di bulatkan menjadi 3,99
Setelah melakukan pengujian dengan sampel 20 proposal dengan menggunakan Teknik pengujian User Acceptance Test mencapai hasil 100% baik dengan data uji proposal mencapai 20 proposal keatas dan sudah sesuai dengan yang diharapkan. 



PENUTUP
Simpulan
Dari hasil uaraian diatas dapat disimpulkan bahwa dari tahap awal hingga proses pengujian, dengan adanya Aplikasi ini dapat disimpulkan bahwa :
1. Aplikasi berbasis website ini akan memudahkan proses seleksi proposal dalam pengolahan data sampai dengan pelaporan hasil yang akan dipilih.
2. Dapat memudahkan dosen dalam pengajuan proposal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat, pengumpulan laporan akhir dan memperoleh informasi mengenai penelitian dan pengabdian masyarakat secara lebih akurat dan lebih tepat.
3. Pada sistem ini dapat mempermudah pengelola untuk dapat melihat langsung nilai masing-masing dari penilaian deskevaluasi dan monitoring evaluasi yang sudah dinilai oleh reviewer.
4. Penerapan metode perhitungan fuzzy Tsukamoto dalam sistem aplikasi ini dapat membantu dalam penentuan pemenang yang nilainya diambil dari penilaian deskevaluasi beserta monev.

Saran
Untuk aplikasi dengan menggunakan metode ini perlu ada pengembangan yang lebih baik mengingat aplikasi ini perlu mencoba di hybrid dengan metode lain untuk pengujian dan pembenahan pada aplikasi karena pada aplikasi yang dihasilkan.
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